
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1      Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ditemukan 5 jenis 

Jamur Basidiomycetes yang tergolong kedalam 3 famili yaitu, jamur Polyporus 

versicolor dan jamur Pycnoporus sanguineus yang termasuk dalam famili 

Polyporaceae, jamur Amauroderma rude dan jamur Amauroderma rugosum yang 

termasuk dalam famili Ganodermataceae, jamur Oudenmansiella mucida yang 

termasuk dalam famili Physalacriaceae.  

5.2      Saran 

 Dengan ditemukannya jenis-jenis jamur ini semoga dapat menambah 

informasi tentang keberadaan jamur di Kawasan Cagar Alam Pulau Raja 

Kabupaten Gorontalo Utara, penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat 

untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan identifikasi jamur dan juga 

dapat diketahui adanya keanekaragaman jamur di Kawasan Cagar Alam Pulau 

Raja Kabupaten Gorontalo Utara, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://en.wikipedia.org/wiki/Ganodermataceae
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